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GBP menguat terhadap USD setelah pernyataan bahwa perundingan antara UK dan Uni Eropa sudah mendekati
kata sepakat terhadap draft pertama dari Brexit. Lira Turki menguat setelah US menetapkan sangsi yang lebih
ringan dari yang diekspektasi pasar terkait pergerakan militer Turki ke Syria. CNY bergerak melemah terhadap US
setelah data PPI dari Cina turun ke level 1.2% dibandingkan tahun kemarin. Sementara data CPI naik ke level 3% di
September, lebih tinggi dari ekspektasi pasar di 2.9%. Hari ini akan dirilis data penjualan ritel di US yang menjadi
motor utama yang membuat perekonomian US masih terhindar dari perlambatan perekonomian global. Ekonom
berpendapat bahwa data penjualan ritel naik 0.3% dibanding bulan sebelumnya. Neraca perdagangan Indonesia
kembali menunjukkan defisit USD 161 juta, sementara ekspor juga masih berada di teritori negative -5.7% dan
sebelumnya -9.9% di bulan Agustus, walaupun adanya peningkatan ekspor CPO. Perlambatan di sisi ekspor ini
dipicu oleh tertekannya harga batu bara di pasar dunia. Impor juga masih dalam kontraksi di angka -2.4% vs -15.6%
di bulan Agustus 2019. Untuk hari ini USDIDR dibuka di 14175-14190 dan rentang perdagangan diperkirakan akan
berada di 14150-14200.

Bl 7-Day RRR 5.25 3.39 -0.27
Pasar Obligasi
FED RATE 2.00 1.70 0.00 Di perdagangan kemarin masih terkonsentrasi di seri 15 tahun walaupun data neraca perdagangan kembali
*OCT-19 memperlihatkan defisit sebesar USD 161 Juta, imbal hasil hasil keseluruhan bergerak turun 1-2bps.

Pasar Saham

Pada penutupan kemarin sore, IHSG melanjut penguatannya sebesar +0.511% tepatnya pada level 6,158.166. Aksi
15-Oct-19  16-Oct-19 %Change penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan. Terlihat dari
peningkatan IDX30 (+0.54%) dimana lebih tinggi dari kenaikan IHSG pada penutupan Selasa, 15/10. Tiga (3) dari
Sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona negatif, sektor Agriculture melemah sebesar -0.27%,
sektor Mining melemah -0.22% dan Miscellaneous Industry turun sebesar -0.20%. Sisa enam (6) sektor yang
diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin dengan Basic Industry yang menguat sebesar +2.81%,
Consumer Goods Industry meningkat sebanyak +0.46% dan sektor Trade meningkat sebanyak +0.38%. Investor
Asing lanjut mencatat net sell sebesar Rp. 643.25 Miliar. Bursa Saham Asia berakhir variatif, didorong dengan
US Treasury 10yr 1.69 1.75 3.55 respon pelaku pasar yang mulai berubah dan cenderung menjauhi aset — aset beresiko. Optimisme soal

kesepakatan Brexit dan hasil laporan kinerja keuangan perusahaan yang baik mendorong Bursa Saham AS.

Indonesia IDR 10yr 7.15 7.15 0.00

Indonesia USD 10yr 2.86 2.83 (1.05)
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14-Oct 15-Oct %Change 15-Oct-19 16-Oct-19  %Change 15-Oct-19  16-Oct-19 %Change
IHSG 6,126.88 6,158.17 0.51% USD/IDR 14,130 14,180  (0.32) EUR/USD 1.1029 1.1025 0.38
LQ 45 954.48 959.74  0.55% EUR/IDR 15,583 15,633 0.07 UsD/IPY 108.33 108.67 0.63
S&P 500 (US) 296615 299568 1.00% TY/PR 13043 13046 (095) GBP/USD 12612 12748 3.03
Dow Jones (US) 26,787.36 27,024.80 0.89% GBP/IDR 17,818 T 272 USD/CHF 0.9969 0.9981 0.15
Hang Seng (HK) 26,521.85  26,503.93  -0.07% SEIES wis i I AUD/USD 0.6778 0.6737 0.46
AUD/IDR 9,577 9,556 0.22
Shanghai Comp (CN) 3,007.88 2,991.05 -0.56% NzD/UsD 0.6309 0.6280 (0.15)
NzD/IDR 8,914 8,905  (0.36)
Nikkei 225 (JP) - 22,207.21 = USD/CAD 1.3232 1.3210 (0.78)
CAD/IDR 10,679 10,735 0.50
DAX (DE) 12,486.56  12,629.79 1.15% USD/HKD 7.8454 7.8431  (0.01)
HKD/IDR 1,801 1,808  (0.31)
FTSE 100 (UK) 7,213.45 7,211.64  -0.03% SGD/IDR 10,323 10,337 0.34 USD/SGD 1.3688 1.3718 (0.64)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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